
BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan tanaman hortikultura 

yang sangat banyak manfaatnya. Tomat yang sering digunakan untuk masak 

adalah tomat plum, adapun nama ilmiahnya yaitu Lycopersicon lycopersicum 

(Marliah, dkk, 2012). Tomat plum ini mirip dengan buah plum, yakni bulat 

lonjong, memiliki kandungan air yang cukup banyak dan kulit yang tipis, serta 

biasanya dimasak sebagai tambahan dalam tumisan atau sop. Tomat memiliki 

kandungan vitamin C dan vitamin A yang bermanfaat untuk meningkatkan 

kekebalan tubuh. Tomat yang baik untuk dikonsumsi adalah tomat yang berwarna 

merah. Vitamin C dan vitamin A yang terdapat pada tomat yang berwarna merah 

ini lima kali lebih banyak dibandingkan dengan tomat hijau. Semakin matang 

buah tomat, maka semakin kaya kandungan vitaminnya. Selain itu, tomat juga 

memiliki kandungan karbohidrat yang dapat menjadi tambahan sumber bagi 

energi tubuh, asam lemak essensial yang memberi manfaat bagi kulit, protein 

yang berfungsi untuk membangun dan mengganti sel-sel yang rusak (Rizqi, 

2011). Tomat merupakan salah satu hasil pertanian yang memiliki tingkat 

kematangan yang berbeda-beda, sehingga tomat harus diklasifikasikan tingkat 

kematangannya untuk mengurangi resiko pembusukan pada buah tomat (Riska, 

2015). 

Kematangan dari tomat yang relatif cepat mengharuskan petani mampu 

mengelompokan level kematangan dengan tepat. Namun, klasifikasi level 

kematangan buah tomat saat ini masih menggunakan metode manual. Proses 

manual kurang akurat dalam mengklasifikasikan kematangan buah tomat karena 

adanya penilaian secara subjektifitas dari petani (Riska, 2015). Adapun indikator 

dalam penentuan tingkat kematangan tomat dapat dilihat dari citra warna buah 

tomat tersebut. Tingkat kematangan tomat diklasifikasikan menjadi 6 yaitu green, 

breakers, turning, pink, light red, dan red (Herllee dalam Riska, 2015). Hal ini, 
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membutuhkan pengolahan citra digital untuk merepresentasikan citra warna dari 

kematangan buah tomat (Kastaman, 2009). 

Selain itu, menurut penelitian sebelumya yaitu (Riska, 2015) bahwa 

menggunakan metode manual dalam pengklasifikasian kematangan buah tomat 

memiliki kelemahan yaitu tingkat akurasi yang rendah karena penilaian yang tidak 

konsisten. Hasil klasifikasi kematangan tomat menunjukkan akurasi berdasarkan 

perbaikan rata-rata RGB sebesar 86,7% dan akurasi berdasarkan perbaikan 

penggantian nilai dengan pencarian index piksel sebesar 76,7%. 

Serta menurut (Arakeri, 2016) klasifikasi buah tomat secara manual 

memiliki masalah inkonsistensi dan ketidaktepatan dalam penilaian oleh manusia 

berbeda. Hasil dari penelitian ini yaitu dengan akurasi 96,47% menggunakan 

metode backpropagation. Oleh karena itu, dibutuhkannya suatu teknologi yang 

dapat mempermudah penilaian terhadap masalah kematangan buah tomat dan 

dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya tenaga kerja serta akurasi dalam 

klasifikasi kematangannya salah satunya yaitu dengan menggunakan pengolahan 

citra digital. 

Pengolahan citra digital (Digital Image Processing) adalah ilmu yang 

mempelajari tentang teknik-teknik mengolah citra. Citra yang diolah itu berupa 

gambar yang diam, yang diambil melalui sampel gambar yang ditangkap oleh 

kamera (Kusumanto dan Tompunu, 2011). Pada penelitian ini, citra yang diambil 

adalah citra warna dari kematangan buah tomat. Adapun model warna yang 

digunakan dalam mentransformasi citra warna dipenelitian ini yaitu menggunakan 

ciri warna Hue, Saturation dan Value (HSV) 

Ciri warna HSV merupakan model warna yang mendefinisikan warna 

berdasarkan terminologi Hue, Saturation dan Value. Hue menyatakan warna 

sebenarnya seperti merah, violet dan kuning. Hue digunakan untuk membedakan 

warna-warna dan menentukan kemerahan (redness), kehijauan (greeness) dan 

sebagainya dari cahaya. Hue berasosiasi dengan panjang gelombang cahaya. 

Saturation menyatakan tingkat kemurnian suatu warna, yaitu mengindikasikan 

seberapa banyak warna putih diberikan pada warna. Value adalah atribut yang 
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menyatakan banyaknya cahaya yang diterima oleh mata tanpa memperdulikan 

warna. (Rakhmawati, 2013).  

Penelitian oleh (Cahyana, 2015) yang bertujuan untuk membedakan 

daging sapi dan daging babi agar meghindari kecurangan pedagang dan menjaga 

kehalalan daging yang kita makan dengan menggunakan algoritma Learning 

Vector Quantization (LVQ). Penelitian tersebut mengidentifikasi citra daging babi 

dan sapi serta daging oplosan dengan ekstrasi ciri warna HSV dan diperoleh 

tingkat akurasi keberhasilan tertinggi  rata-rata sebesar 94,81% dan akurasi 

terendah dengan rata-rata 82,22%. Jadi dapat disimpulkan bahwa algoritma LVQ 

adalah salah satu metode Jaringan Syaraf tiruan yang dapat mengidentifikasi citra 

daging babi dan daging sapi. 

Melihat dari tingkat akurasi Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dalam 

mengidentifikasi daging babi dan sapi tersebut, dapat disimpulkan bahwa jaringan 

syaraf tiruan merupakan sebuah rancangan mesin yang menyerupai otak manusia 

untuk mengerjakan fungsi-fungsi tertentu dengan model matematis dan memiliki 

kemapuan menyimpan pengetahuan. Metode JST yang bisa digunakan untuk 

proses klasifikasi, salah satunya adalah metode Radial Basis Function (RBF) 

Metode RBF merupakan suatu jenis arsitektur jaringan syaraf tiruan yang 

terdiri dari berlapis-lapis neuron yang berkerjasama untuk memecahkan suatu 

permasalahan dengan memiliki 3 lapisan yiatu: input layer, hidden layer dan 

output layer. Peneilitian yang dilakukan (Dilak dkk, 2012) yang berjudul 

Penerapan Jaringan Syaraf Tiruan Radial Basis Function pada Diagnosa dan 

Medikal Prescription Penyakit Jantung bertujuan untuk mendiagnosa penyakit 

jantung dan menentukan jenis obat yang sesuai dan tepat dan memiliki akurasi 

85%. 

Selanjutnya penelitian dari (Azmi, 2016) yang berjudul Analisis Learning 

Jaringan RBF (Radial Basis Function Network) pada pengenalan Pola 

Alfanumerik menjelaskan bahwa kelebihan atau keunggulan dari metode RBF 

yaitu memiliki komputasi kecepatan iterasi jika dibandingkan dengan metode 

jaringan syaraf tiruan lainnya, karena menggunakan perhitungan matriks dengan 

tingkat akurasi 95%. 
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Oleh karena itu, dari beberapa penelitian yang terkait diatas maka dilakukan 

penelitian Penentuan Tingkat Kematangan Buah Tomat Berbasis Pengolahan 

Citra yang diambil dari citra warna kematangan buah tomat dengan ekstrasi fitur 

warna menggunakan HSV, kemudian diklasifikasikan menggunakan metode 

Radial Basis Function (RBF). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas 

maka didapatkan rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana 

menerapkan Jaringan Syaraf Tiruan Radial Basis Function (RBF) untuk 

Menentukan Tingkat Kematangan Buah Tomat Menggunakan Model Warna 

HSV.” 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam melakukan waktu penelitian diperlukan batasan-batasan agar tidak 

menyimpang dari yang diharapkan, sehingga dapat mencapai tujuan. Adapun 

yang menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Data yang diambil adalah citra buah tomat sebanyak 100 sampel. 

2. Hasil klasifikasi terbagi dalam 5 kelas yaitu green, turning, pink, light red  

dan red. 

3. Kamera yang digunakan untuk pengambilan data citra buah tomat adalah 

kamera Digital Single Lens Reflex (DSLR) dengan spesifikasi 24,3 

megapixel. 

4. Format gambar yang digunkan adalah PNG. 

5. Jenis tomat yang digunakan adalah tomat plum (tomat yang sering dimasak) 

6. Clustering yang digunakan adalah random yang terdapat pada pembelajaran 

unsupervised. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah 

1. Menerapkan Jaringan Syaraf Tiruan Radial Basis Function (RBF) untuk 

menentukan tingkat kematangan buah tomat menggunakan citra warna HSV. 
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2. Menguji tingkat akurasi penggunaan RBF untuk menentukan tingkat 

kematangan buah tomat menggunakan citra warna HSV. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini terdiri dari pokok-pokok 

permasalahan yang dibahas pada masing-masing bab yang di uraikan menjadi 

beberapa bagian: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pembahasan ini berisi mengenai hal umum dari penelitian tugas akhir 

ini yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan 

penelitian dari penjelasan mengenai teori buah tomat, proses berisi 

tentang pengetahuan dasar dari penelitian penulis lakukan. Baik itu 

berupa pengertian Jaringan Syaraf Tiruan, pengertian buah tomat, 

proses pengolahan citra, dan metode yang digunakan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi penjelasan tahap-tahap penelitian yang penulis lakukan. 

BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN 

Berisi tentang Analisa dari aplikasi yang akan dibangun dan metode 

Radial Basis Function dan model HSV. 

BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Berisi implementasi dari hasil analisa dan perancangan aplikasi yang 

dibangun dan pengujian dari metode yang digunakan dalam 

pembangunan aplikasi tersebut. 

BAB VI PENUTUP 

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran yang 

diberikan atas hasil penelitian untuk peneliti selanjutnya. 

 


